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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan struktur bentuk, makna, dan fungsi gerak pada Tari Rudat Sanggar
Selaparang Anak Lembah Gunung Rinjani di Desa Aik Dewa Kec. Pringgasela. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif dengan bentuk penelitian kualitatif. Data dalam penelitian ini adalah data
obsevasi, dokumentasi dan data lisan hasil wawancara. Sumber data dalam penelitian ini adalah visual tarian Rudat,
video, dan informan. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi, studi dokumenter dan
wawancara. Teknik analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan menyimpulkan data.
Hasil dari penelitian ini bahwa gerak Tari Rudat di Sanggar Selaparang Anak Lembah Gunung Rinjani memiliki
10 struktur bentuk mulai gerak Beronjong sampai dengan gerakan Meminta maaf dan masing-masing memiliki
makna yang berbeda. Fungsi tari Rudat ini adalah sebagai media dakwah, sarana hiburan atau tontonan, dan sarana
pendidikan.

Kata kunci: bentuk, fungsi, makna gerak, tari rudat

Abstract

This study aims to describe the structure of the form, meaning, and function of motion in the Rudat Dance of the
Selaparang Anak Lembah Gunung Rinjani in Aik Dewa Village, Kec. Pringgasela. The method used in this research
is a descriptive method with a qualitative research form. The data in this study were observational data,
documentation, and oral data from interviews. The data sources in this study were visuals of Rudat dance, videos,
and informants. The technique used in this research is observation technique, documentary study and interview.
The data analysis technique was carried out through the stages of data reduction, data presentation, and data
conclusion. The results of this study show that the movement of the Rudat Dance in the Selaparang Anak Lembah
Gunung Rinjani has 10 forms of structure ranging from the Beronjong movement to the Apologizing movement
and each has a different meaning. The function of this Rudat dance is as a medium of propaganda, a means of
entertainment or spectacle, and a means of education.

Keywords: form, function, the meaning of motion, Rudat dance
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Pendahuluan

Setiap daerah mempunyai bentuk kesenian
yang menjadi identitas daerahnya dan bentuk
kesenian daerah tersebut menjadi ciri khas dan
menjadi ciri budaya daerah asal kesenian tersebut
(Hafiz et al., 2020; Saragih, 2018; Sulistiani, 2018;
Wisnawa, 2020; Yudarta & Haryanto, 2021,
Yudarta & Pasek, 2015: Yagin & Shanmuganthan,
2018). Kesenian merupakan salah satu ciri khas
daerah sebagai identitas lokal yang dikembangkan
dan dipelihara oleh masyarakat setempat sebagai
tradisi. Oleh karena itu, kesenian yang ada di suatu
daerah seringkali dipandang sebagai kekayaan lokal
yang perlu dan selalu dibina (H Murcahyanto et al.,
2021; Hary Murcahyanto, Mohzana, et al., 2021;
RM, 2019; Soeriadiredja, 2016).

Di Pulau Lombok khususnya daerah Lombok
Timur terdapat beberapa kesenian yang masih
mencoba untuk bertahan, salah satunya adalah
Rudat. Rudat berasal dari kata Raudhah dalam
bahasa Arab yang berarti Taman Bunga (Lestari,
2017; Marijo, 2019; Hary Murcahyanto, Saputra, et
al., 2021; Rahmi, 2020). Kesenian Rudat adalah
sebuah kesenian tradisional yang berasal dari Arab
Turki yang kemudian berkembang di seluruh
Indonesia dan disesuaikan dengan kondisi setempat
(Rahmi,2020; Rosadi, 2016; Gustina et al., 2008;
Murahim & Yulianita, 2019).

Kesenian Rudat terdiri dari 13 penari pria
yang berdandan mirip seperti prajurit, berbaju
lengan panjang, celana sebatas lutut, bersongkok
tinggi mirip yang dikenakan oleh tokoh dalam cerita
Aladin, Abu Nawas, maupun Sinbad (Lestari, 2017,
Marijo, 2019; Murahim, 2019; Hary Murcahyanto,
Saputra, et al., 2021). Kesenian rudat
menggambarkan  keberanian  para  prajurit
Kesultanan Utsmaniyah yang selalu ditemani
Mehter, yaitu suara marching band dan lagu-lagu
penyemangat yang konon bisa menurunkan pikiran
dan mental musuh (Cakiroglu & Levendoglu, 2020;
Ince, 2013; Hary Murcahyanto, Saputra, et al., 2021;
Oztiirk, 2010: Rice, 1999). Di Lombok Timur
iringan tersebut sudah diadaptasikan dengan situasi
dan kondisi dengan alat musik rebana.

Kesenian Rudat di Lombok dapat
digolongkan sebagai kesenian tradisional. Dengan
demikian, seni tradisional dianggap sebagai
identitas budaya masyarakat yang mendukung
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pelaksanaan fungsi sosial, budaya, dan upacara.
Kesenian tradisional ini juga mendapat kepercayaan
dari masyarakat yang mengadvokasi tidak hanya
sebagai hiburan yang menyenangkan tetapi juga
sebagai wahana yang dapat memfasilitasi doa dan
harapan mereka (Yaqgin etal.,, 2022; Yagin &
Shanmuganthan, 2020; Marijo, 2019; Murahim,
2019; Rahmi, 2020; Rosadi, 2016). Meskipun
penyajian seni tradisional kini beragam dalam
berbagai corak dan variasi, namun secara fungsional
merupakan bentuk strategi adaptasi masyarakat
untuk membantu dalam pemeliharaan dan
pelestarian seni tradisi (Dipoyono, 2018; Purnomo
& Subari, 2019; Wisnawa, 2020; Yudarta &
Haryanto, 2021).

Kesenian Rudat tersebar di berbagai daerah
seperti di Padamara Kec.Sukamulia, Lenek
Kec.Aikmel dan Aik Dewa Kec. Peringgasela. Salah
satu Daerah di Aik Dewa Kec. Peringgasela yang
memiliki kesenian Rudat yaitu di kampung Aik
Dewa yang Bernama Sanggar Anak Lembah
Gunung Rinjani (Alguri). Masyarakat secara umum
hanya mengerti tentang kesenian Rudat sebatas
sebagai tarian hiburan dan belum banyak yang
mengetahui struktur bentuk, fungsi dan makna gerak
Tari Rudat. Minimnya pemahaman masyarakat
tentang tujuan, struktur bentuk, fungsi dan makna
tari Rudat sebatas hiburan, persoalan ini menjadi
krusial dan rentan untuk disepelekan bahkan tidak
dianggap oleh masyarakat secara umum.

Edukasi masyarakat pada aspek struktur
bentuk, fungsi dan makna tari Rudat sedikit tidak
menjadi angin segar untuk menyadarkan masyarakat
tentang  urgensitas  kesenian  Rudat itu
sendiri.Penelitian ini hanya fokus pada: struktur
bentuk, fungsi dan makna Gerak pada pertunjukan
Tari Rudat di Sanggar Selaparang Alguri (Anak
Lembah Gunung Rinjani) di Desa Aik Dewa Kec.
Peringgasela. Sehingga penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui struktur bentuk, fungsi dan
makna gerak dalam kesenian tari Rudat di sanggar
Selaparang Alguri Desa Aik Dewa Kec.
Peringgasela.

Penelitian tentang kesenian Rudat Sasak
sudah banyak dilakukan di antaranya adalah
(Murahim, 2019) tentang nilai budaya Sasak melalui
Kemidi Rudat. (Lestari, 2017) tentang karakter seni
Rudat bernuansa Islami di Tasikmalaya. (Marijo,
2019) tentang pribadi orang Sasak pada teater
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Rudat. (Rahmi, 2020) tentang nilai sosial pada
makna kesenian Rudat. Penelitian-penelitian
tersebut relevan dengan penelitian ini sekaligus
memiliki perbedaan yakni penelitian ini secara
khusus menjelaskan tentang struktur bentuk, makna
dan fungsi Tari Rudat dalam konteks budaya orang
Sasak, walaupun ada sebuah tinjauan hermeneutika
tentang nilai-nilau budaya dalam kesenian Rudat
Sasak (Murahim, 2019).

Metode Penelitian

Penelitian ini mengacu pada penelitian
kualitatif, metode penelitian kualitatif adalah
metode yang yang berlandaskan pada filsafat
postpositivism, digunakan untuk meneliti obyek
yang alamiah(Sugiono, 2017; Suharsaputra, 2012;
Yusuf, 2016). Data dalam penelitian ini
dikumpulkan dengan menggunakan tiga teknik,
yaitu dokumen, observasi, dan wawancara.
Keabsahan data dalam penelitian ini sangat penting.
keabsahan data dapat dilakukan dengan berbahgai
macam teknik, akan tetapi dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan teknik trianggulasi yang
diartikan sebagai cara terbaik untuk menghilangkan
perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam
konteks suatu studi sewaktu pengumpulan data
(Cohen et al., 2017; Ghony & Almanshur, 2012;
Irianto & Bungin, 2004; Moleong, 2019; Walliman,
2017).

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan
sejak sebelum memasuki lapangan, selama di
lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Sehingga
analisis proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
cacatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga
mudah  dipahami dan  temuannya  dapat
diinformasikan kepada orang lain.

Hasil dan Pembahasan

1.Struktur Bentuk dan Makna Gerak Tari Rudat
a. Gerakan Berajong

Gerakan pertama atau disebut Gerakan
Berajong pada kesenian tari Rudat adalah dengan
cara mengayunkan tangan kanan ke depan dan ke
Gerakan ini dengan cara jari tangan kanan yang
menggenggam disejajarkan depan dada, kemudian
diayunkan sampai ke pinggang, posisi badan tegap
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dengan pandangan lurus dengan posisi kepala tegap.
Posisi kaki ini ditandai dengan tanda panah naik
yang berarti kaki kiri naik dengan cara menjinjit
dengan posisi lutut sedikit menekuk dekan kaki
kanan tegap lurus, begitu pula sebaliknya.

Gerakan Beranjong bermakana keberanian,
karena gerakannya yang baris-berbaris sambil
mengayunkan tangan dengan gagah berani yang
siap melawan para penjajah pada masa dulu dan
berani mati demi membela tanah air tercinta.
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Gambarl: Posisi badan pada Gerak Beranjong

Gerakan ini dengan cara jari tangan kanan
yang menggenggam disejajarkan depan dada,
kemudian diayunkan sampai ke pinggang, posisi
badan tegap dengan pandangan lurus dengan posisi
kepala tegap. Posisi kaki ini ditandai dengan tanda
panah naik yang berarti kaki kiri naik dengan cara
menjinjit dengan posisi lutut sedikit menekuk dekan
kaki kanan tegap lurus, begitu pula sebaliknya.

Gerakan Beranjong bermakana keberanian,
karena gerakannya yang baris-berbaris sambil
mengayunkan tangan dengan gagah berani yang
siap melawan para penjajah pada masa dulu dan
berani mati demi membela tanah air tercinta.

b. Gerakan Menyamping

Gerakan menyamping pada kesenian tari
Rudat adalah dengan cara mengayunkan ke dua
tangan ke depan dan ke belangkang dengan kaki
kanan lurus dengan kaki Kiri sedikit ditekuk
dibelakang, tetapi kalau tangan kanan dimajukan ke
depan maka kaki kiri dimajukan ke depan dan
sebaliknya jika tangan Kiri diayunkan ke depan
maka kaki kanan dimajukan ke depan dengan posisi
badan sedikit membungkuk dengan pandangan lurus
ke depan.

Gerakan ini dengan cara kedua tangan
diayunkan, akan tetapi telapak tangan kanan
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diayunkan ke depan dan tangan kiri diayunkan ke
belakang disejajarkan pada tengah pinggang,
dengan posisi badan sedikit membungkuk dan
kepala sedikit dimiringkan. Posisi seperti ini berarti
kaki kiri miring dengan cara tumit yang menjadi
pijakan, dengan kaki kanan di belakang kemudian
lutut sedikit menekuk, begitu pula sebaliknya.
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Gambar 2: Posisi badan pada Gerak Menyamping

Gerakan kedua mempunyai makna
pemberitahuan, karena musuh sudah mendekat
artinya para pasukan perajurit akan bersiap-siap
menghalau musuh yang berdatangan dengan
membuka barisan dan membentuk kuda-kuda yang
akan siap menghadapi musuh di medan
pertempuran.

c. Gerakan Memohon Restu

Gerakan Memohon Restu adalah dengan
cara merentangkan ke dua tangan terlebih dahulu
selanjutnya disejajarkan kebagian dada dengan
posisi kaki dihentakkan secara bergiliran, dan posisi
tubuh yang siap siaga dengan pandangan ke depan.

SEIALIKNYA
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Gambar 3: Posisi badan pada Gerak Memohon Restu

Gerakan tangan yang direntangkan secara
perlahan diangkat melalui atas kepala dengan
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telapak tangan disatukan kemudian diturunkan
secara perlahan dan disejajarkan dengan dada,
begitu pula sebaliknya. Posisi kaki ini ditandai
dengan tanda panah naik yang berarti kaki Kiri naik
dengan cara menjinjit dengan posisi lutut sedikit
menekuk dengan kaki kanan tegap lurus, begitu pula
sebaliknya.

Gerakan ke tiga bermakana meminta restu
kepada sang pencipta karena sebentar lagi para
pasukan perajurit akan mulai berhadapan dengan
musuh, dengan meminta do’a restu kepada sang
pencipta segala sesuatu akan dipermudah oleh
karena itu para perajurit sebelum bertempur terlebih
dahulu meminta do’a restu kepada sang pencipta
agar dipermudah untuk melawan musuh.

d. Gerakan Siap Siaga

Gerakan Siap Siaga adalah dengan cara
memasang kuda-kuda dengan kaki kanan sedikit
ditekuk dengan kaki Kiri lurus miring, dengan kedua
tangan menjulur ke depan yaitu dengan cara tangan
kanan yang dibalik dengan punggung telapak tangan
kanan di atas, tangan kanan diletakan di atas tangan
kiri dengan posisi badan sedikit membungkuk,
dengan pandangan fokus ke depan.

M

Gambar 4: Posisi badan pada Gerak Siap siaga

Tangan kiri sedikit ditekuk, kemudian
tangan kanan yang dibalik dengan punggung telapak
tangan kanan di atas, tangan kanan diletakan di atas
tangan kiri dengan posisi badan sedikit
membungkuk selanjutnya tangan kiri diluruskan,
selanjutnya telapak tangan kanan ditarik kebelakang
kepala dengan kepala sedikit dimiringkan. Kaki
kanan sedikit ditekuk, dengan posisi kaki Kiri di
belakang lurus miring tetapi posisi kedua telapak
kaki yang menjadi pijakan berbeda arah, begitu pula
sebaliknya. Gerakan ini bermakna mempersiapkan
diri, karena para pasukan prajurit dengan para
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penjajah sudah berhadapan, dengan demikian para
prajurit secara serentak membuka langkahnya
dengan begitu para perajurit siap bertempur untuk
mempertahankan tanah air yang akan dikuasai oleh
Belanda pada masa itu.

e. Gerakan Menyerang

Gerakan ini dengan cara memasang kuda-
kuda dengan kaki kanan sedikit ditekuk, dengan
kaki Kiri lurus miring dan posisi badan sedikit
miring, dengan posisi tangan kiri menjulur ke depan,
tangan kanan dibawa ke belakang di bawah telinga,
dan dengan pandangan lurus ke depan tetapi hanya
tangan yang berganti posisi.

Gerakan selanjutnya tangan kiri diluruskan
kemudian telapak tangan kanan ditarik ke belakang
kepala, dengan posisi badan sedikit miring dan
kepala sedikit dimiringkan, begitu pula sebaliknya.
Kaki kanan sedikit ditekuk, dengan posisi kaki kiri
di belakang lurus miring, tetapi posisi ke dua telapak
kaki yang menjadi pijakan berbeda arah begitu pula
sebaliknya.

Gambar 5: Posisi badan pada Gerak Menyerang

Gerakan ini bermakna menyerang, vyaitu
menyerang musuh dengan gagah berani karena telah
memesuki wilayah pemukiman penduduk, oleh
karena itulah yang membuat para pasukan perajurit
pada masa itu membela tanah air ini dengan sekuat
tenaga untuk menyelamatkan para penduduk agar
tetap aman.

f. Gerakan Waspada

Gerakan Waspada, tangan Kiri diluruskan
kemudian telapak tangan kanan ditarik ke belakang
kepala dengan posisi badan sedikit miring dan
kepala sedikit dimiringkan, gerakan tari Rudat ini
tidaklah duduk karena posisi kaki kiri yang di
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belakang kaki kanan dari telapak kaki sampai lutut
berdiri, Selanjutnya dari lutut ke pinggang
diturunkan serendah-rendahnya, dan sebaliknya
kaki kanan dengan posisi kaki yang di depan, lutut
ditekuk dengan posisi kaki dari telapak kaki sampai
lutut miring salanjutnya dari lutut sampai pinggang
diturunkan serendah-rendahnya.

SERALIKSYA

N\

Gambar 6: Posisi badan pada Gerak Waspada

Gerakan selanjutnya tangan Kiri diluruskan
kemudian telapak tangan kanan ditarik ke belakang
kepala, dengan posisi badan sedikit miring dan
kepala sedikit dimiringkan, begitu pula sebaliknya.
Gerakan ini tidaklah duduk karena posisi kaki kanan
yang di belakang kaki kanan dari telapak kaki
sampai lutut berdiri, selanjutnya dari lutut ke
pinggang diturunkan serendah-rendahnya, kaki Kiri
dengan posisi kaki yang di belakang dengan cara
lutut ditekuk dengan posisi kaki sejajar dengan tumit
kaki kanan, dengan telapak kaki menjinjit begitu
pula sebaliknya. Gerakan ke enam bermakna
waspada, karena para pasukan perajurit diserang
dengan pasir, batu, kayu dan lain-lain, maka dari
itulah para pasukan perajurit merunduk dengan
kewaspadaan tinggi agar tidak terkena oleh benda
benda yang dilemparkan para penjajah.

g. Gerakan Bertahan

Gerakan Bertahan adalah dengan cara
mengangkat tangan kanan dengan pola siku-siku
dengan menaruh telapak tangan kiri ke arah siku
tangan kanan, sedangkan kaki kanan diangkat dan
kaki kiri sebagai tumpunya dengan badan tegap dan
pandangan lurus ke depan, selanjutnya kaki yang
diangkat kemudian dihentakkan ke depan maka
terbentuklah seperti memasang kuda—kuda dengan
posisi badan sedikit membungkuk dengan posisi
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kaki Kiri lurus miring dan posisi kaki kanan sedikit
ditekuk.

SEBALIKSYA
e

N
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Gambar 7: Posisi badan pada Gerak Bertahan

Gerakan ini dengan cara mengangkat
tangan kanan dengan pola siku-siku dengan
menaruh telapak tangan kiri kesiku tangan kanan,
dengan posisi badan tegap dengan pandanga lurus
ke depan. Gerakan kaki pada posisi ini kaki kanan
diangkat sejajar lutut kaki kiri, dengan posisi kaki
Kiri tegap lurus begitu juga sebaliknya. kaki Kiri
diangkat sejajar lutut kaki kanan, dengan posisi kaki
kanan tegap lurus. Gerakan ini bermakna
menangkis, dalam pertarungan mempertahan diri
dari serangan musuh juga sangatlah penting supaya
kita bisa meraih kemenangan dari lawan oleh karena
itu gerakan mengangkat kaki dan tangan ini adalah
gerakan menangkis tendangan musuh yang sedang
menyerang dengan tendangan.

h. Gerakan Melingkar

Gerakan Melingkar adalah dengan cara
membuat lingkaran dengan berjalan kea rah
samping kanan mengitari peman Rudat yang masuk
di dalam lingkaran, pada posisi ini para pemain
Rudat mengayunkan tangan kanan ke depan dan ke
belakang seperti menganyunkan tangan pada gerak
jalan tepat waktu, dengan tangan kiri diletakkan di
atas pinggang. Selanjutnya pada posisi ini para
pemain Rudat memasang kuda-kuda dengan kaki
kanan sedikit ditekuk dengan kaki kiri lurus miring,
dengan ke dua tangan menjulur ke depan yaitu
dengan cara tangan kanan diletakan di atas tangan
kiri dengan posisi badan sedikit membungkuk yang
sedang mengkrumuni pemain Rudat yang berada di
dalam lingkaran tersebut, maka akan terlihat seperti
orang yang sedang bertarung.
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Gambar 8: Posisi badan pada Gerak Melingkar

Gerakan pada posisi ini para pemain Rudat
mengayunkan tangan kanan ke depan dan ke belang
seperti menganyunkan tangan pada gerak jalan tepat
waktu, dengan tangan Kkiri diletakkan di atas
pinggang. Posisi kaki pada gerakan seperti ini kaki
kanan tegap lurus, sebaliknya kaki kiri tegap lurus
akan tetapi pada gerakan ini kaki dibuka dan ditutup
seperti gambar di atas. Gerakan ini bermakna
mengepung musuh dan yang berada di dalam
kepungan tersebut adalah musuh yang mencoba
melarikan diri dengan begitu para pasukan dengan
serentak menahan musuh yang mau mencoba
melarikan diri.

i. Gerakan Menangkis

Gerakan Menangkis dengan cara saling
berhadap-hadapan selanjutnya memasang kuda-
kuda dengan kaki kanan sedikit ditekuk dengan kaki
Kiri lurus miring, selanjutnya mengangkat tangan
kanan dengan pola siku-siku, dengan menaruh
telapak tangan kiri ke siku tangan kanan lalu para
pemain Rudat saling membenturkan tangan satu
sama lain. Selanjutnya memasang kuda-kuda
dengan badan sedikit membungkuk, kaki kanan
sedikit ditekuk dengan kaki Kiri lurus miring dengan
posisi kedua tangan memukul, Sebaliknya lawan
main dengan posisi kaki kiri dari telapak kaki
sampai lutut berdiri, selanjutnya dari lutut ke
pinggang diturunkan serendah-rendahnya,
kemudian kaki kanan dengan posisi kaki yang di
depan, dengan posisi jari-jemari kaki sampai lutut
menyentuh tanah salanjutnya dari lutut sampai
pinggang diturunkan serendah-rendahnya dengan
posisi tangan lurus menangkis ke atas.
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Gambar 9: Posisi badan pada Gerak Menangkis

Gerakan dengan cara, saling berhadap-
hadapan selanjutnya Gerakan ini dengan cara
mengangkat tangan kanan dengan pola siku-siku
dengan menaruh telapak tangan kiri ke arah siku
tangan kanan, dengan posisi badan tegap dengan
pandanga lurus ke depan. Kaki kanan sedikit
ditekuk, dengan posisi kaki kiri di belakang lurus
miring tetapi posisi ke dua telapak kaki yang
menjadi  pijakan berbeda arah, begitu pula
sebaliknya. Gerakan ini bermakna bertahan, di
dalam setiap pertarungan pasti mengunakan
pertahanan yaitu menjaga tubuh dari serangan,
gerakan ini juga menangkis pukulan karena saat
dalam posisi apapun pasukan harus dalam keadaan
siap untuk mengantisipasi serangan musuh.

j. Gerakan Minta Maaf

Gerakan ini adalah dengan cara badan
sedikit membungkuk, posisi kedua kaki lurus,
kemudian tangan dibentuk seperti sungkeman
dengan posisi kepala ikut menunduk layaknya orang
meminta maaf.

Tangan disatukan kemudian disejajarkan
kedada dengan posisi badan tegap, dengan kepala
tegap selanjutnya menjadi ke dua tangan disatukan
kemudian disejajarkan kea rah dada dengan posisi
badan membungkuk dengan kepala sedikit miring.
Posisi kaki pada gerakan seperti ini kaki kanan tegap
lurus sebaliknya kaki kiri tegap lurus akan tetapi
pada gerakan ini kaki dibuka dan ditutup.
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Gambar 10: Posisi badan pada Gerak Meminta Maaf

Gerakan ini adalah gerakan penambah saja
maknanya mohon maaf atas segala kekurangan atas
apa yang telah disajikan pemain di atas panggun,
khususnya para penonton yang telah hadir melihat
acara pementasan kesenian tari Rudat.

2. Fungsi Tari Rudat

Menurut Informan (Wawancara 2019) seni
Rudat tumbuh dan berkembang dengan upaya
penyebaran agama Islam, adapun fungsi kesenian
Rudat ini adalah seabagai: Media dakwah, sarana
hiburan, sarana tontonan dan sarana pendidikan.

a. Media Dakwah.

Dikatakan sebagai media dakwah karena
syair-syair yang dilantunkan pada saat pertunjukan
merupankan syair yang bernuansa khas Islami
melalui lantunan sholawat dengan perpaduan musik
ketimuran.

b. Sarana Hiburan dan Tontonan

Sebagai sarana hiburan, kesenia Rudat ini
juga berfungsi untuk menghibur atau memberikan
kesenangan bagi para penikmatnya, karena didalam
sajian ini terdapat lantunan lantunan syair, iringan
musik dan gerakan-gerakan beladiri yang bisa
dilihat atau ditonton untuk melepas lelah,
menghilangkan setres, bersantai dan untuk mengisi
waktu luang. Berbicara tentang berkesenian, fungsi
kesenian Rudat ini pada umumnya bertujuan untuk
menarik perhatian seorang penonton dengan
mempersembahkan penonton atau  penikmat
kesenian Rudat ini, sajian khas Islami dengan
gerakan-gerakan beladiri dengan lantunan syair-
syair Islami, yang membuat petonton juga biasanya
memerlukan pengamatan yang lebih serius dari pada
sekedar hiburan, seperti yang terlihat pada gambar
11.
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c. Sarana Pendidikan

Sebagai sarana pendidikan, pada dasarnya
Negara Indonesia ini mayoritas beragama Islam,
maka  berhubungan  dengan  mencerdaskan
masyarakat, tentunya kesenia Rudat ini bertujuan
untuk memperkaya khasanah tentang kesenia Islami
di Indonesia yang masih dimiliki oleh masyarakat
Lombok, maka kesenian Rudat ini diharapkan dapat
menyampaikan pesan Islami yang tersampaikan
melalui seni atau dengan seni.

Menurut Informan 2 (Wawancara 2019)
Seiring dengan berjalannya waktu dengan
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perkembangan zaman yang sangat cepat, kesenian
tari Rudat juga difungsikakan sebagai: Menyambut
tamu, Perkawinan, Maulidan, Khitanan,
Memeriahkan Khotam Al’Quran dan Berbagai
upacara peringatan hari-hari besar lainnya.

Gambar 11: Tari Rudat Sebagai Sarana Hiburan
Meminta Maaf merupakan gerakan kesepuluh yang

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis, maka dapat
disimpulkan bahwa Struktur bentuk dan makna
kesenian tari Rudat antara lain; a). Gerakan
Berajong, merupakan gerakan awal yang memiliki
makna keberanian. b). Gerakan Menyamping
merupakan Gerakan kedua yang memiliki makna
pemberitahuan.c). Gerakan Memohon Restu
merupakan Gerakan ketiga yang memiliki makna
memohon restu kepada sang pencipta. d). Gerakan
Siap Siaga merupakan gerakan keempat yang
bermakna mempersiapkan diri. e) Gerakan
Menyerang merupakan Gerakan kelima yang
bermakna serangan terhadap lawan. f). Gerakan
Waspada merupakan gerakan keenam yang
bermakna kewaspadaan akan serangan mendadak..
g). Gerakan Bertahan merupakan gerakan ketujuh
yang bermakna upaya pertahanan diri. h). Gerakan
Melingkar merupakan gerakan kedelapan yang
bermakna mengepung lawan. i). Gerakan
Menangkis merupakan gerakan kesembilan yang
bermakna bertahan sambil melawan. j). Gerakan

bermakna  permintaan maaf atas segala
kekurangannya.

Sementara fungsi tari Rudat antara lain:
Sebagai media dakwah, sarana hiburan, sarana
tontonan dan Sarana pendidikan. Seiring dengan
berjalannya waktu dengan perkembangan zaman
yang sangat cepat, kesenian tari Rudat juga di
fungsikan sebagai: Menyambut tamu, Perkawinan,
acara Maulid Nabi, Khitanan, Memeriahkan
Khatam Al’Quran dan Berbagai upacara peringatan
hari besar Islam lainnya.
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